BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum L okasi Penelitian
1. Sgjarah Singkat Sejarah Singkat SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo
Kudus

Keberadaan SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus msa
dikatakan baru, tepatnya berdiri pada tahun 2009 dieesmikan pada 22
Februari tahun 2009 atau kurang lebih 6 tahun yalung Nama Al-Kautsar
yang berada dibelakang kata SDIT memiliki arti yatigmbil dari salah
satu ayat Al-Quran dalam juz 30 surat Al-Kautsang berarti “telaga
kautsar”.

Tempat berdirinya SDIT Al-Kautsar ini merupakanaarwakaf dari
yayasan, peletakan batu pertama oleh Bapak key#sga yaitu Bapak Ali
Usman S.Pd. SDIT Al-Kautsar bertempat di desa Jpdan02 Rw.01
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus dengan memilés ltanah £+ 2000
m?.

Adapun desa tersebut mempunyai batas-batas sdimgait :

a) Sebelah utara berbatasan dengan dukuh Klitak Degabil
b) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kirig

c) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jepang Pakis
d) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Mejobo

Mulanya di SDIT Al-Kautsar hanya mempunyai 3 ruangsang
terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, memg kelas. Jumlah siswa
pertama 19 orang yang sekarang duduk dikelas 6, 4dgmmlah guru
ditambah 1 kepala sekolah dan 1 tata usaha (TWg&reberbagai upaya
yang dilakukan akhirnya dari tahun ketahun SDITKAltsar mempunyai
beberapa ruangan yang lumayan lengkap, meliputia@g kelas. 1 ruang
kepala sekolah, 2 ruang guru, 1 ruang UKS (Usalselaan Sekolah), 1
ruang laboratorium, 1 ruang perpustakaan, 4 kamamdmsiswa dan 1

kamar mandi guru. Jumlah Tenaga edukatif yang nyaldnorang sekarang
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bertambah menjadi 12 orang, ditambah 1 kepala akkdl tata usaha, 1

kepala laboratorium, 1 kebersihan, 1 penjaga skkottan 1 kepala

perpustakaan. Jadi total tenaga pendidik dan kamyaerjumlah 19 orang.

2. Konteks Visi, Misi dan Tujuan SDIT Al-Kautsar Jepang Meobo
Kudus
Berdasarkan visi dari SDIT Al-Kautsar adalah “menrsfagpkan

generasi penerus yang mandiri, berprestasi, daakhlak mulia”. Untuk

mencapai visi sekolah, SDIT Al-Kautsar menetapkasi sekolah sebagai

berikut :

a) Membentuk siswa agar memiliki kepribadian yang nirand

b) Membentuk siswa agar memiliki keunggulan yang katitipedalam
segala bidang serta pencapaian prestasi akadengkuysygul

c) Mengembangkan sistem pendidikan yang berorientada siswa agar
lebih kreatif, inovatif, dan mampu bereksplorasiada bingkai agidah
Islam

d) Mengembangkan minat dan bakat siswa

e) Meningkatkan kualitas imtaq (iman dan tagwa) danekip (ilmu
pengetahuan dan teknologi)

f) Membimbing siswa berakhlak Islam melalui ketelagapara pendidik
yang Istigomah, berdisiplin tinggi dan mampu menfayir panutan

g) Mengembangkan budaya lingkungan sekolah yang Islami

Sesuai dengan visi dan misi sekolah SDIT Al-Kautsempunyai

tujuan sebagai berikut :

a) Terwujudnya kehidupan sekolah yang agamis dan Hesfau serta
berbudi luhur.

b) Meningkatkan mutu akademik ditunjukkan dengan rata- perolehan
nilai UASBN / Ujian Sekolah lebih tinggi dari tahgebelumnya.

c) Peningkatan mutu akademik dengan tercapainya KK ghtetapkan.

! Hasil data dokumen SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobalaipada tanggal 27 Januari
2016 jam 10.00 WIB.



62

d) Meraih prestasi dalam segala bidang study baikndikait Kecamatan
Kabupaten/ Propinsi/ Nasional.
e) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, nyardan kondusif
untuk belajaf.
3. Keadaan Guru dan Karyawan SDIT Al-Kautsar Jepang M ejobo Kudus

Pada saat diadakan penelitian jumlah tenaga efluka®DIT Al-
Kautsar seluruhnya ada 12 orang, ditambah 1 oragaga,l kepala
sekolah, 1 tenaga administrasi, 1 petugas labanatod petugas kebersihan
dan 1 orang petugas perpustakaan, jadi jumlahdeilya ada 18 orang.
Pada umumnya guru SDIT Al-Kautsar belum berstategawai negeri
karena termasuk guru baru semua dan SDIT Al-Kaytsga merupakan
sekolah rintisan. Tetapi ada 5 guru yang mengigtises uji kompetensi
guru (UKG) untuk mendapatkan sertifikasi. Semuaganpengajar di SDIT
Al-Kautsar Adalah lulusan S1 bidang pendidikan dmae juga yang
melanjutkan S2.

Jumlah guru yang menjadi tenaga pengajar muataal ld&ngan
mapel Muntakhobat di SDIT Al-Kautsar ada 2 orangtul kelas IV yakni
Bapak Sahal Majid, S.Pd.l| sedangankan untuk kelagakhi ibu Siti
Fatmawati, Al Khafidhoh. Di SDIT Al-Kautsar semusnaga pengajar dan
karyawan ditetapkan oleh Yayasan, jadi tidak adeyysmanya guru tidak
tetap (GTT). Meskipun di SDIT Al-Kautsar belum terditasi, tetapi
sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang nkempgrkembangan
yang sangat pesat, terbukti dengan jumlah siswa yamlanya 19 orang
sekarang menjadi 150 siswa, jumlah guru yang daluhgekarang menjadi
12 guru, serta didukung dengan sarana dan prasam@amg tergolong
lengkap. Selain itu, guru di SDIT Al-Kautsar tidddoleh menyabang

mengajar disekolah lain karena diberlakukan sigtéhalay?

’ Hasil data dokumen SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobalaipada tanggal 27 Januari
2016 jam 10.00 WIB.

* Hasil data dokumen SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobalaipadatanggal 27 Januari
2016 jam 10.00 WIB.
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4. Data Peserta Didik SDIT Al-Kautsar Jepang M ejobo Kudus

Keadaan siswa di Sekolah SDIT Al-Kautsar dari tatken tahun
mengalami pasang surut. Pada saat diadakan pangjiimlah siswa- siswi
di Sekolah SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus aldal50 siswa.
Adapun perincian jumlah siswa kelas | sampai dergdas VI adalah pada
tabel berikut :

Tabel 4.1
Data Siswa- siswi SDIT Al-Kautsar
Jepang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus
Tahun pelajaran2015/2016

No Jumlah Rombongan Jumlah
Belajar Pa Pi
1 Kelas | 24 16
2 Kelas Il 17 7
3 Kelas llI 10 11
4 Kelas IV 14 10
5 Kelas V 14 9
6 Kelas VI 8 10
Jumlah 87 63
JumlahPa + Pi 150

Adapun Wali Kelas 1 SDIT Al-Kautsar adalah: Ibu Kédifah S.Pd.,
untuk Wali Kelas 2 SDIT Al-Kautsar adalah: Ibu Aidhita Y.S, S.Pd.,
Wali Kelas 3 SDIT Al-Kautsar adalah Bapak Budi Waluy S.P.d., dan
untuk Wali Kelas 4 SDIT Al-Kautsar adalah Bapak bMtiful A, S.Pd.,
wali kelas 5 SDIT Al-Kautsar Ibu S. Munawaroh, SIRdlan untuk wali
kelas 6 SDIT Al-Kautsar Ibu Supartiningsih, S.Pd.l.

5. Saranadan Prasarana SDIT Al-Kautasr Jepang M gjobo Kudus
Sarana dan prasarana sekolah merupakan salahlsafeaunjang

terciptanya proses pendidikan yang efektif dan iezfis Dan untuk

* Hasil dari data dokumen SDIT Al-Kautsar Jepang dej Kudus pada tanggal 27
Januari 2016 jam 10.00 WIB.
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mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki GBHWT Al-Kautasr
Jepang Mejobo Kudus bisa dilihat tabel berikut:
Tabel 5.1
Sarana dan prasarana SDIT Al-Kautsar
Jepang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Jenis alat/fasilitas Jumlah | Keterangan
1 | Gedung SD 1 Baik
2 Ruang UKS 1 Baik
3 | Masjid 1 Baik
4 | Sumur bur 1 Baik
5 | Kamar Mandi 8 Baik
6 | WC 7 Baik
7 | Kantor kepala sekolah 1 Baik
8 | Meja Guru 9 Baik
9 | Meja siswa 150 Baik
10 | Kursi siswa 150 Baik
11 | Kursi Guru 9 Baik
12 | Timbangan Badan 1 Baik
13 | Mesin Tulis 2 Baik
14 | Tape Recorder 1 Baik
15 | Papan Tulis 7 Baik
16 | Almari 7 Baik
17 | Almari Perpustakaan 3 Baik
18 | Pengeras Suara 1 Baik
19 | Computer 10 Baik
20 | Kipas Angin 10 Baik
21 | TV 1 Baik

® Hasil dari data dokumen SD IT Al-Kautsar Jepangidde Kudus pada tanggal 27
Januari 2016 jam 10.00 WIB.
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Jum 381

Diharapkan dengan adanya fasilitas atau saranapdsarana yang
dimiliki oleh SDIT Al-Kautsar Jepang dapat menintidean kualitas dalam
pembelajarannya.

B. Sekilas Tentang Kitab Muntakhobat Fil M ahfudzot
1. Is Kandungan Kitab M untakhobat Fil Mahfudzot

Kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot merupakan kitab garsinya
kandungannya berupa kata-kata mutiara bimbinganaveds. Dalam kitab
tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan karaktemg bisa ditanamkan
untuk peserta didik, agar peserta didik memiflkihlakul Karimahserta
bisa mengapikasikan dalam kehidupan sehari¢hadapun isi kandungan
kitab Muntakhobat jilid 1 tersebut antara lain rpeti:’

a) Nilai agama

1) Alllmu Nafiunyang artinya penggawean iku manfaati

2) Assomtu Khukmuyang artinya meneng iku maedabhi

3) Assobru Syajaatupang artinya sabar iku kendel

4) Attomau Syaqo’ugang artinya nggrangsang iku ciloko

5) Al Khigdu Mazdmumuartinya ngunek-ngunek iku diwodo

6) Alakhsadu Khotiatumrtinya drengki iku kluputan

7) Man Dholama Dhulimaartinya sopo wnge nganingoyo mesti

dinganingoyo
b) Nilai moral

1) Al Wa’du Dainunyang artinya janji-janji iku utang

2) At Tawadu'u Khasanugang artinya andab asor iku bagus

3) Attaawanu Khamidugang artinya tulung tinulung iku dipuiji

4) Atthoatu Wajiburyang artinya ngabekti iku wajib

5) Annadhofatu Sihatupang artinya bersih iku sehat

® Hasil wawancara dengan bapak Joko S.Pd.l., selapall Sekolah SDIT Al-Kautsar
Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 27 Januari 2@16,09.00 WIB.

” Hasil dari data dokumen SD IT Al-Kautsar Jepangd¥ejKudus pada tanggal 27 Januari
2016 jam 10.00 WIB.
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6) Al Amanatu Fadhilaturyang artinya kapercayan iku utama
7) Al Kadibu Ajzuryang arinya goroh iku apes
8) Al Qonaaatu Kanzuartinya neriman iku gedung
9) Assafaqotu Mahmudatuartinya welas iku di puji
10)Al Jubnu Zdullurartinya jeh iku ino
11)Alkhiyaanatu Qobikhatuartinya cidro iku olo
c) Nilai umum
1) Jahlu Dholamurartinya budhu iku peteng
2) Assafahu Zdamimuartinya olo gynemane iku diwodo
3) Al Kasalu Mudhirrunartinya keset iku melarati
4) Al Khumqu Syu'muartinya kumprung iku olo
5) Al Buhlu Aarunartinya medit iku cacat
6) Man Jadda Wajadayang artinya sopo wonge temenanan mesti
nemu
7) Manijtahada Najakhartinya sopo wnge temenanan mesti khasil
8) Man Taallama Taqoddamgang artinya sopo wonge sinau mesti
maju
9) Man Farrotho Nadimayang artinya sopo wnge pepeko mesti getun
10)Man Somata Salimgang artinya sopo wonge meneng mesti slamet
11)Man Saarowasolgang artinya sopo wonge mlaku mesti nemu
12)Man Tawaanaa Fasilartinya sopo wonge ngende-ngende mesti
apes
13)Man Ammala Amilunartinya sopo wonge angen-angen mesti
tumandang
14)Man Sabata Najakhartinya sopo wonge tetep mesti khasil
d) Nilai kewarganegaraan
1) Al lttikhadu Quwwaturyang artinya bersatu iku kuat
2. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Muntakhobat Fil M ahfuzdot
Menurut Leskie J. Briggs media pengajaran adalat-addt fisik
untuk menyampaikan materi pengajaran dalam bentigk,film, rekaman

video dan lain sebagainya. Briggs juga berpenddpaitwa media
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merupakan alat untuk memberikan perangsang bagirtpedidik supaya
terjadi proses belajdr.Seperti halnya kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot
merupakan salah satu media pengajaran yang berbabt@k, yang
pembuatannya melalui proses percetakan, yang nmkaydjerbagai pesan
melalui huruf atau gambar-gambar ilustrasi. Fungsirsebagai penjelas
pesan atau informasi yang disajikanMedia bahan cetak memiliki

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya afear

a) Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jurydady banyak.

b) Pesan dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengamud&n, minat, dan
kecepatan masing-masing.

c) Dapat dipelajari kapan saja karena bisa dibawa kapun.

d) Terkadang tampil lebih menarik saat dilengkapi @dengambar dan
warna serta perbaikan atau revisi bisa dilakukaigale mudabh.

Sedangkan kekurangan dari media bahan cetak daitara

a) Proses pembuatannya memakan waktu cukup lama khaaeus melalui
proses percetakan.

b) Bahan cetak yang kadang kala cukup tebal membkt didik merasa
malas mempelajarinya.

c) Media bahan cetak cepat rusak dan robek jika lasatietakan dan kertas

yang digunakannya buruk.

Sebagaimana bahan ajar pada umumnya, kitab MurdakBb
Mahfudzot sedikit atau banyak pasti mempunyai kbbebdan kekurangan.
Seperti yang dikemukan oleh Bates dan Heinich iadgar memiliki
kelebihan yaitu

8 Dina Indriana,Ragam Alat Bantu Media pengajatabiva Press, Yogjakarta, 2011,
him.14.

° Hasil dari data dokumen SD IT Al-Kautsar Jepangd¥ejKudus pada tanggal 27 Januari
2016 jam 10.00 WIB.

1% Dina IndrianaOp.Cit him.15.

! Dina IndrianaOp.Cit,him.16.
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a) Dari sudut media
Media cetak merupakan media yang paling mudah algierdan
lebih sederhana dibandingkan program komputer. Ddipelajari dan
dibaca di mana saja dan kapan saja, tidak peti khusus dan mahal
untuk memanfaatkannya.
b) Dari sudut pengajaran
Bahan ajar cetak lebih unggul dibanding bahan pgais lain
karena bahan ajar cetak merupakan media yang d¢ardgdam hal
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bekgaang fakta
dan mampu memahami prinsip-prinsip umum dan absttakgan
menggunakan argumentasi yang logis.
c) Dari sudut kualitas penyampaian
Bahan ajar cetak dapat memaparkan kata-kata , aangia,
notasi musik, gambar dua dimensi, serta diagraka Jiaya bukan
merupakan masalah maka media cetak dapat dipredemtalengkap
dengan illustrasi yang berwarna.
d) Dari sudut penggunaan
Bahan ajar cetak bersifaself sufficient di mana untuk
menggunakannya tidak diperlukan alat lain, mudabawa karena
bentuknya kecil dan ringan, informasi di dalamnygat dengan cepat
diakses dan mudah dibaca secara sekilas oleh pesaga
e) Dari sudut ekonomi
Bahan ajar cetak relatif murah untuk diproduksiuatibeli dan
dapat digunakan berulang-ulang. Di samping itu,gpenannya relatif

lebih mudah, efisien, cepat dan ongkosnya relkiih murah.

Di samping mempunyai sisi kelebihan, maka baharr gima

mempunyai sisi kekurangan. Kekurangan bahan ajak cgaitu:

a) Tidak mampu mempresentasikan gerakan, pemaparaeri negrsifat

linear, tidak mampu mempresentasikan kejadian admanurutan.
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b) Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yamggaiami
kesulitan memahami bagian tertentu dari bahant@jsebut.

c) Sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan ydrgukan yang
memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyagang
membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam.

d) Tidak dapat mengakomodasi peserta didik dengan hgman baca
terbatas karena bahan ajar cetak ditulis padadirtagkca tertentu.

e) Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta disgiat memahami
materi yang dijelaskan. Peserta didik yang tidakmereuhi asumsi
pengetahuan prasyarat ini akan mengalami keswladam memahami.

f) Cenderung digunakan sebagai hafalan. Ada sebagrarygng menuntut
peserta didiknya untuk menghafal data, fakta, dagka Tuntutan ini
akan membatasi penggunaan bahan ajar cetak habgtaselat bantu
menghafal.

g) Kadangkala memuat terlalu banyak terminologi damals sehingga
dapat menyebabkan beban kognitif yang besar kgpestata didik.

h) Presentasi satu arah karena bahan ajar cetak ititldaktif sehingga
cenderung digunakan dengan pasif, tanpa pemahaangmyemadai’

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai &dikan Karakter
Dalam pembelajaran Muatan Lokal melalui Kitab Mihiabat Fil Mahfudzot
di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus” bertujuamuk mengetahui dan
meneliti sejauh mana tingkat penanaman nilai-mpindidikan karakter yang
terkadung dalam kitab Muntakhobat dan pengaplikagia pada siswa kelas
IV dan V di SDIT Al-Kautsar pada mata pelajaranrivakhobat.

Seperti yang telah terpaparkan dalam rumusan nigspémneliti akan
membahas mengenai bagaimana pembelajaran muatah rfeMalui kitab
Muntakhobat di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kuduaktor yang

12http://sehatsm.blogspot.co.id/2014/11/ke|ebihan—k‘:‘rsiamahan-bahan-ajar.html,
18/12/2015.09.00 wib
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mendukung dan menghambat dalam penanaman nilapeitaidikan karakter

dalam pembelajaran muatan lokal melalui kitab Mkinddbat Fil Mahfuzdot di

SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus dan bagaimaolass mengatasi

hambatan serta cara meningkatkan kualitas penanaitzmilai pendidikan

karakter dalam pembelajaran muatan lokal melaltabkiMuntakhobat Fil

Mahfuzdot.

Adapun untuk memperolah data-data untuk menjawailusan masalah
yang telah ditemukan peneliti, maka peneliti mekaku observasi serta
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yansaripkutan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar muatan lokallalui kitab
Muntakhobat Fil Mahfuzdot di SDIT Al-Kautsar Jepavigjobo Kudus.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dendak pelaksana
kegiatan pembelajaran mata pelajaran Muntakholpetraleh hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakobat Fil Mahfudzot di SDIT Al-
Kautsar Jepang M ejobo Kudus.

Pendidikan karakter adalah perihal menjadi sekk&riakter, dimana
sekolah adalah tempat yang terbaik untuk menanark&eakter. Adapun
proses pendidikan karakter itu sendiri di dasagada totalitas psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu manusia rfkibg afektif, dan
psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokulturallada konteks interaksi
dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyaraiapun fungsi totalitas
psikologis dan sosiokultural tersebut diantaranyakny beriman dan
bertaqgwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawaberernpati, berani
mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorlagam berjiwa

patriotik *®

¥ Retno listyarti, Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatifaml Kreatif
Erlangga Group, him.8.
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Sebagaimana hasil dari wawancara dengan Bapak SdRd.| selaku
Kepala Sekolah SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kuduengatakan
bahwa:

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang deerdi SDIT Al-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus sebagian besar dilakaan dengan
pembelajaran yang terjadwal dan pengamatan dalamprila&u, karena
setiap apa yang disampaikan kepada siswa itu haisss diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-mplendidikan karakter
yang berada di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kugakni melalui
pembelajaran Muntakhobat yang isi pembelajaranmydang kata-kata
mutiara, kata-kata untuk bimbingan dan berprilagetelah pembelajaran
disajikan maka kami amati bagaimana prilaku anakelale belajar
Muntakhobat, bagaimana tutur sapanya, sikap anawdys dengan orang
tua, guru, teman sekolah, maupun dalam kehidugzariseari.”*

Menurut bapak Sahal Majid, S.Pd.l selaku guru mpgdajaran

Muntakhobat kelas IV mengatakan bahwa:

Melalui pempelajaran Muntakhobat merupakan saléih ca&a dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan karkter pada aiswalam hal ini,
pembelajaran Muntakhobat merupakan pembelajarag ysinmaterinya
berkaitan dengan kata-kata mutiara, kata-kata Ioigasi dalam berprilaku.
Contoh: at-tawadu’'u khasanuryang artinya andab asor iku bagus;
taawanu khamidunyang artinya tolong tinulung iku di pujal-wa’du
dainun yang artinya janji-janji iku utangat-thoatu wajibunyang artinya
ngabekti iku wajib dan sebagainya. Sehingga dergiamya pembelajaran
Muntakhobat siswa dapat mengaplikasikan apa yak@ridung dalam isi
kitab tersebut®

Menurut ibu Siti Fatmawati selaku guru mata petajaMuntakhobat

kelas V mengatakan bahwa:

Dengan menanamankan nilai-nilai pendidikan karaki@da anak,
maka anak lebih ada rasa hormat terhadap guru, lasakerkendali karena
anak sering dinasehati gurunya. Dalam hal ini, bkitsluntakhobat
merupakan kitab yang berisi nasehat-nasehat baai. ddengan adanya
pembelajaran Muntakhobat tersebut anak lebih mudahtuk
mengaplikasikan apa yang telah diajarkan gurunyatatg materi
Muntakhobat dalam lingkungan sekolah, rumah, mauwgalam kehidupan
sehari-hart?®

14 Hasil wawancara dengan Bapak Joko, S.Pd.l, séf@pala Sekolah SDIT Al-Kautsar
Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 27 Januari, 281609.00WIB

“Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Pdlake Guru Mapel Muntakhobat
kelas 1V di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudusdadanggal 25 Januari 2016, jam 10.00
wiB

'® Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tang@@Februari 2016, jam 09.00 WIB
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Sedangkan menurut ibu Supartiningsih S.Pd.| selaka kurikulum
mengatakan bahwa:

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter sekaramigsangatlah
penting bagi etika anak zaman sekarang, mengiraggtalk pengaruh besar
terhadap perkembangan teknologi sehingga pihakgon@m maupun guru
harus bisa menyajikan mana yang positif untuk daggan anak dan mana
yang negatif agar tidak digunakan unuk anak. Sel@in dengan
perkembangan zaman / teknologi banyak dampak ek seperti sopan
santun anak terhadap orang tua, guru, teman-teraakegakalan anak dan
lain sebagainya, maka sedini mungkin etika / adabgybaik itu harus
ditanamkan pada diri anak. Dengan hadirnya PenaralajMuntakhobat
disekolah ini memudahkan anak untuk mengaplikasikadalam materi/
kitab tersebut. Dimana kitab tersebut merupakaabkytang berisi kata-kata
nasehat, kata-kata bimbingan bagi affak.

Pembelajaran Muntakhobat di SDIT Al-Kautsar Jepavigjobo

Kudus dilaskanakan sesuai dengan jadwal. UntukskBfadilaksanakan
hari rabu jam 12.00 WIB dengan alokasi waktu 1 jaata pelajaran x 40
menit dan diampu oleh bapak Sahal Majid, S.Pddaisgkan untuk kelas V
diampu oleh ibu Siti Fatmawati yang dilaksanankadaphari selasa jam
13.30 WIB dengan alokasi waktu 1 jam mata pelajard@ menit.

Semua proses pembelajaran di SDIT Al-Kautsar Jegdegpbo
Kudus juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitaauatmedia belajar yang
mendukung, seperti perpustakaan, laboratorium bahalsoratorium IPA,
mushola, ruang komputer, ruang keterampilan, dab [REoyektor serta
speaker pada setiap kefds.

Pelaksanaan mata pelajaran Muntakhobat di SDIT &ltgar Jepang
Mejobo Kudus diberikan kepada peserta didik dengeberapa sumber
belajar seperti kitab Muntakhobat jilid 1 dan 2p@a tulis, buku-buku
pendamping dan lain-lain. Selain itu, juga dilengkaengan fasilitas

pendukung seperti LCD proyektor, speakefi, dan komputet?

' Hasil wawancara dengan Ibu Supartiningsih, S.Bdlaku Waka Kurikulum di SDIT Al-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 03 Bel#2016, jam 08.00 WIB
18 Hasil Observasi di SDIT Al-Kautsar jepang mejobadkis, pada tanggal 03 Juni 2015,
jam 09.00 WIB.
19 Hasil observasi di SDIT Al-Kautsar jepang Mejobodgs, pada tanggal 27 Januari 2016
jam 12.00 WIB.
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Sesuai ketentuan dalam kurikulum bahwa setiap pkjabben harus
dilaksanakan dengan memenuhi kompetensi inti yatag Bendidik mata
pelajaran Muntakhobat juga memenuhi ketentuan &land pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran Muntakhobat di SDITK&ltsar, yakni
dengan memasukkan daftar kompetesi inti 1-4 pad@psg@embuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaknissdleaidut :

a) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

b) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipkanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, peradiyadalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alatandgangkauan
pergaulan dan keberadaanya.

c) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan gduva§
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pehgeta teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

d) Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konfmetnggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) @darah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan anamg) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber laingysama dalam

sudut pandang / teorf®

Kurikulum yang sudah diterapkan di SDIT Al-Kautsaitu masih
mengacu pada kurikulum KTSP 2006, tetapi sudah imukanerapkan
model pembelajaran yang sebanding dengan kuriku20i3. Sehingga
mampu mengikuti model pembelajaran yang terbarmuse pendidik
termasuk pendidik mata pelajaran Muntakhobat meajdo&an peserta
didik untuk selalu aktif dalam pembelajaran, daaki menjadikan pendidik

sebagai satu-satunya sumber belajar melainkanra@rgebagai fasilitator.

20 Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Relgku pendidik mata pelajaran
Muntakhobat kelas IV di SDIT Al-Kautsar Jepang MejoKudus,pada tanggal 25 Januari 2016
jam 10.00 WIB.
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2. Faktor Pendorong dan Penghambat Dalam Pembelajaran di SDIT Al-

Kautsar Jepang M e obo Kudus

Faktor pendudung merupakan suatu keaadan yang mepgebabkan
pelaksanaan terlaksana dengan baik sedangkan fagesrgambat
merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelakstarganggu dan
tidak terlaksana dengan baik. Menurut Zuhairinda ébeberapa faktor
pendukung dalam suatu pembelajaran diantaranyaatadgsikap mental
pendidik, kemampuan pendidik, media, kelengkaparpuktakaan, dan
berlangganan Koran. Sedangkan faktor penghambdamdasuatu
pembelajaran diantanya yakni faktor internal (imdly dan eksternal
(lingkungan)*

Menurut bapak Sahal Majid S.Pd.l selaku guru magdajaran
Muntakhobat kelas IV ada beberapa faktor penduldaigm pembelajaran
di antaranya adalah pihak kepala sekolah SDIT Alikar sendiri telah
menyetujui bahwa semua pembelajaran baik muataral I@taupun
pembelajaran lainnya itu bernuansa Islami. Sepegrémbelajaran
Muntakhobat, karena pembelajaran tersebut sangéngebagi penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa, mengingaat ini moral / akhlak
anak-anak mengalami kemerosotan.

Selain itu bapak Sahal Majid S.Pd.l juga mengatakamampuan
pendidik, kemampuan siswa, media dan fasilitadif@si pembelajaran
lainnya merupakan faktor pendukung dalam pembelafirHal senada
juga disampaikan bapak Joko selaku Kepala SDIT @&Kar Jepang
Mejobo Kudus bahwa terdapat beberapa faktor yapatdaempengaruhi
kegiatan proses belajar mengajar, di antaranytrfajuru, faktor siswa,
sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkufigan

Adapun faktor penghambat dalam proses pembelajdrartakhobat
menurut bapak Sahal Majid S.Pd.| antara lain faldigitva dan waktu.
Pembelajaran Muntakhobat merupakan pembelajaratami@kal dengan
alokasi waktu 1 jam mata pelajaran x 40 menit sgfanvaktu untuk proses

2! Zuhairini, dkk.,Metodologi Pendidikan Agamaakarta, Ramadhani, 1993, him.100.

> Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Pdlgks pendidik mata pelajaran
Muntakhobat kelas IV di SDIT Al-Kautsar Jepang MejoKudus, pada tanggal 25 Januari 2016
jam 10.00 WIB

** Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tandd@lFebruari 2016, jam 09.00 WIB
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belajar mengajar sangat kurang, selain itu, perjdvala Muntakhobat juga
di taruh pada jam ba'da zduhur dimana siswa sudalairkelelahan dan
ingin pulang.

Sedangkan menurut ibu Siti Fatmawati, faktor perabgbat dalam
pembelajaran Muntakhobat antara lain pembelajagaselbut merupakan
pembelajaran muatan lokal, terkadang siswa itu esagpingkan. Selain
itu, terkadang siswa kesulitan dalam membaca kitamtakhobat. Hal
senada juga dikatakan oleh bapak Joko S.Pd.| sékala sekolah SDIT
Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, Pembelajaran Muib&h merupakan
pembelajaran yang bahan ajar / materinya menggunafi@b yang
berbahasa Arab dan pegon sehingga siswa itu taergakiesulitan dalam
membaca dan belajar.

3. Solus Mengatas Hambatan dan Cara Meningkatkan Kualitas
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot di SDIT Al-
Kautsar Jepang Megjobo Kudus

Proses pembelajaran yang efektif perlu dirancangngaie
memanfaatkan teori-teori belajar dan pembelajaradermikian rupa
sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dglmakan secara optimal.
Seperti halnya memanjemen sistem pembelajaran m@leanpsalah satu
solusi mengatasi hambatan dan meningkatkan kugliteses pembelajaran.
Manajemen pembelajaran adalah pengelolaan ataudapendalam bidang
pendidikan yang dilalukan melalui aktivitas pereraan, pengorganisasian,
pengendalian dan evaluasi secara sistematis unaricapai tujuan yang
sudah ditetapkan secara efektif dan efiéfen.

Menurut bapak Joko S.Pd.l selaku kepala sekolahl SIMKautsar
Jepang Mejobo Kudus solusi mengatasi hambatan alanneeningkatkan
penanaman nilai-nilai  pendidikan karakter dalam Ipelajaran
Muntakhobat antara lain yakni harus ada dukungam skmua pihak,
pertama guru itu sendiri, dalam memberi penjeldsans bisa efektif, guru
harus bisa mengkondisikan siswa, dan juga orangdoite mensukseskan
efektifitas pembelajaran artinya, tahu apa yangeldjpri anak dan
bagaimana anak menerapkannya / mengimplementagpkanbelajaran
tersebut. Dan juga orang tua harus ikut memantalirga kalau sudah ada
pelajaran tentang materi tersebut kira-kira anakndah seperti apa, sudah
apa tidak anak tersebut mencerminkan apa yang sligelajarinya. Dalam

** Agus Wibowo, M.PdManajemen Pendidikan Karakter Di Sekol&bnsep dan praktek
implementasiRustaka Pelajar, Yogjakarta. him.6.
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hal ini, sudahkah anak menanamkan nilai-nilai ymgandung dalam kitab
Muntakhobat dalam kehidupan sehari-hari atau kiimb&

Bapak Sahal Majid S.Pd.l selaku guru mata pelajatantakhobat
kelas IV juga mengatakan salah satu solusi mengasmsbatan dan cara
meningkatkan penanaman nilai-nilai  pendidikan kemak dalam
pembelajaran Mutakhobat yakni sebagai guru haruseri@n contoh baik
terhadap siswanya, baik itu di sekolah maupun dr ksekolah. Hal ini
bertujuan agar siswa bisa mencontohnya. Selainddtti pihak sekolah
sendiri telah memfasilitasi adanya buku observasigybertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengaplikasian siswa mengambelajaran
Muntakhobat?®

Ibu Siti fatmawati selaku guru mata pelajaran Mihtbat kelas V
juga mengatakan bahwa: agar siswa faham dan dagragaplikasikan isi
dari kitab Muntakhobat maka beliau berusaha memeaijeisi kitab tersebut
ke dalam bahasa Indone&fe&Sedangkan menurut ibu Supartiningsih, S.Pd.|
selaku waka kurikulum SDIT Al-Kutsar Jepang Mejdtudus mengatakan
bahwa solusi dan cara meningkatkan Pembelajaratamigkal khususnya
dalam pembelajaran Muntakhobat yakni dengan adp@gyambahan materi
seperti bahasa Arab, Imla’ dan Pegon merupakah sal@ cara mengatasi
hambatan sekaligus untuk meningkatkan kemampuawa sislalam
pembelajaran Muntakhobat dan untuk memudahkan pékasiannya
dalam kehidupan sehari-hafi.

Jadi pada intinya dari semua pihak, baik itu gomang tua maupun

siswanya sendiri harus bisa memanajemen/ mengediemikian rupa agar
dalam proses pembelajaran bisa efektif dan efisieria siswa mampu

mengaplikasikan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Tentang Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakhobat Fil
Mahfudzot di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus
Pendidikan karakter memerlukan subtansi atau isgyakan menjadi

materi muatan kurikulum pokok dalam membangun kepglian, sikap,

 Hasil wawancara dengan Bapak Joko, S.Pd.I, selapalé Sekolah SDIT Al-Kautsar
Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 27 Januari,28d609.00WIB

*® Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Pdlaka pendidik mata pelajaran
Muntakhobat kelas IV di SDIT Al-Kautsar Jepang MejoKudus,pada tanggal 25 Januari 2016
jam 10.00 WIB

*’ Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tandd@lFebruari 2016, jam 09.00 WIB

*® Hasil wawancara dengan Ibu Supartiningsih, S.Bdlaku Waka Kurikulum di SDIT Al-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 03 Bel#2016, jam 08.00 WIB
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tindakan seseorang baik dalam dirinya maupun kdtédadapan dengan
orang lain dalam kehidupan masyarakat, bahkan dakhidupan bangsa.

Manusia berperilaku tertentu manakala terdapat ydag menjadi acuan

bagi tingkah lakunya(mode for action),sehingga tindakannya terarah
berdasarkan nilai-nilai dan bukan sekedar kebetwdtau berdasarkan

instink semata.

Nilai-nilai sebagai suatu yang berharga dan nororaaa sebagai
patokan berperilaku dalam kehidupan seseorang sg&alompok orang
akan diserap melalui proses sosialisasi yang hgstarg terus menerus. Di
sinilah pentingnya pendidikan sebagai pranata ke&yash untuk
menanamkan dan membiasakan nilai-nilai berkeadaedeku makhluk
Tuhan yang mulia.

Pendidikan berfungsi mengenalkan, memahamkan, damjanikan
nilai-nilai karakter sehingga mendarah daging daleshidupan peserta
didik atau siapapun yang telibat didalamnya. Melkételadanan nilai-nilai
karakter bahkan akan lebih mudah untuk dijadikardehgerilaku (role
model) dalam bersikap dan bertindak. Karenanya diperludaitansi atau
isi yang terkandung dalam nilai-nilai yang harusuimkan dan dibiasakan
melalui proses pendidikan itu. Termasuk subtandai-nilai dalam
pendidikan karakter, khususnya pendidikan karakéergy berbasis agama
dan kebudayaan yang selalu mengajarkan hal-hal yéenga dan mulia
dalam kehidupan umat manuéfa.

Seperti halnya pembelajaran Muntakhobat merupakaah ssatu
subtansi nilai-nilai dalam pendidikan karakter. Betajaran Muntakhobat
merupakan pembelajaran yang isi pembelajarannyayameiloing kata-kata
nasehat, kata-kata bimbingan berprilaku. Sehingesema didik mampu
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalaempelajaran tersebut
dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-lsarta memiliki

kepribadian yang baik.

% Haedar Nashir,Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaydulti Presindo,
Yogjakarta, him.61.
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Menurut ibu Siti Fatmawati, dengan adanya pembelaja
Muntakhobat merupakan sarana dalam menanamannitdaipendidikan
karakter yang terkandung dalam kitab Muntakhobdt Mahfuzdot /
pembelajaran Muntakhobat. Dengan adanya pembeiajihantakhobat
menjadikan anak lebih ada rasa hormat terhadap, guta rasa hormat
terhadap orang tua, dan ada rasa hormat terhaagiutigan masyarakat
serta anak bisa terkendali karena anak seringefagisyurunya®

Sebagaimana isi kandungan kitab Muntakhobat jilicartara lain

yakni: at-taawanu khamiduryang artinya tolong tinulung iku di puiji.
Tolong menolong merupakan salah satu nilai kemaauosiyang harus
tertanam pada diri manusia. karena manusia meropakakhluk sosial
yang selalu memerlukan kehadiran dan bantuan diaing Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2 :

. b .
T1,£T o3aals YT Js 14518 N5 es5a80T T 5 1545155
(Y mw\a”u)@ul_uﬁj_,,\,;

Yang artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam ngeegjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonguaaberbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,usgguhnya Allah
Amat berat siksa-NydQS: Al-Maidah : 2)

Al-wa’du dainun artinya janji-janji iku utang. Berjanji merupakan
sebuah tanggung jawab. Sebagaimana kata tanggwag jalah kesadaran
dalam diri sendiri untuk melaksanakan tugas atavajban. Maka dengan
berjanji kita harus bertanggung jawab untuk menepat Manusia hidup
tidak lepas dari tanggung jawab. Masalah dalamdkgi@in manusia sering
terjadi karena manusia melepas tanggung jawab dambannya, yang
disebut sikap tidak tanggung jawab / khianat. Akildari sikap tidak
bertanggung jawab sering kali bukan hanya menimgg imdividu yang
bersangkutan, tetapi juga dapat menyebabkan kerumfiau penderitaan
bagi orang lain seperti dalam kehidupan keluargarmhasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.

*® Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tang@@Februari 2016, jam 09.00 WIB
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Al-kadibu ajzunartinya goroh iku apes. Goroh berarti berbohong
lawan kata dari berbohong ialah jujur. Jujur adgddlaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yaladusgapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Orang pgar akan berbuat
benar tanpa tergantung pada sikap orang lain dadalesm di sekitarnya,
apakah dirinya diawasi atau tidak. Dalam terminolagama Islam, jujur
sama dengan bersikap benar. Sebagaimana firmah BWeT dalam surat

As-Zunar ayat 33:

2,570 32 /é.‘, - [

(VY2 el o5y 5m) (&) Tosadl (,.A@L_vlj 5_, L/B:\.@JL ,\]

Artinya: dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka ltulah orang-orang yang abkera. (QS.Az-
Zumar: 33)

Jujur dalam setiap hubungan dengan orang lain akamyebabkan
masyarakat menjadi sejahtera, begitu sebaliknyagoyang berhubungan
dengan orang lain tetapi berbohong atau dusta ak&myebabkan
masyarakat menjadi tidak sejahtera. Contoh: prilakmpsi merupakan
prilaku yang merugikan masyarakat.

Selain itu, dalam isi kandungan kitab Muntakhgbat 2 yakni Al-
Mu’minu Akhul Mu’minyang artinya wong mu’min iku sedulure wong
mu’min. Orang Islam dengan orang Islam lain adskidara. Sebagaimana
seorang saudara hendaknya kita harus saling memyiayalong menolong,
tidak boleh bermusuhan, dan sebagainya.

Dalil-dalil diatas dapat dijadikan acuan untuk mearakan nilai-nilai
pendidikan karakter pada peserta didik. Sebagairyang dikatakan bapak
Sahal Majid, S.Pd.l yakni, dengan adanya pembalajadviuntakhobat
merupakan materi ajar atau acuan untuk menanamamiannilai
pendidikan karakter bagi peserta didik, agar paseatidik mampu
mengaplikasikan isi dari kandungan kitab Muntakhotssebut dalam

kehidupan sehari-hari.
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Dalam UU pasal 3 sistem pendidikan nasional non@otaBun 2003
sudah dijelaskan: bahwa pendidikan nasional besiungengembangkan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yantprb@bat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuark berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnaer dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séteatimu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang desais serta
bertanggung jawal.

Jadi pada intinya nilai-nilai yang terkandung dalakitab
Muntakhobat merupakan hal yang penting bagi pesdidik. Karena
peserta didik adalah penerus bangsa yang haruslikidmdi pekerti luhur,
berakhlak mulia, beriimu dan sebagainya. Maka sedinngkin harus
ditanamkan pada diri peserta didik.

Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karaktdapaata pelajaran
Muntakhobat di SDIT Al-Kautsar biasanya dilaksamalalam empat tahap
sebagai berikut?

a) Tahap review (tanya jawab materi sebelumnya)
Pada tahap ini dilakukan dengan tujuan agar analgimgat materi yang
sudah diajarkan sebelumnya.

b) Tahap pemberian materi
Setelah tahap review selesai dilanjutkan pada peamenateri. Dalam
pemberian materi peserta didik disuruh mencataternatikarenakan
materi tersebut berbahasa Arab dan pegon. Makakb@&phal Majid
S.Pd.l dan ibu Siti Fatmawati menerjemah ke dalamaba Indonesia
untuk memudahkan anak (peserta didik) dalam memiahaateri
tersebut. Setelah itu baru dijelaskan materi teisebu

31

Haedar Nashir,Pendidikan Karakter Berbasis Agama & Budaydulti Presindo,
Yogjakarta, him. 14.

** Hasil observasi di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobodis, pada tanggal 27 Januari
2016 jam 12.00 WIB.
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c) Tahap pemberian tugas
Setelah pemberian materi, anak (peserta didik)idibgas baik itu tugas
lisan atau tugas tertulis. Hal ini dilakukan denganpuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam meinamzieri
sebagai hasil dari penanaman nilai-nilai pendidikamakter.

d) Tahap penghafalan
Setelah pemberian tugas, peserta didik disuruh hadaly Proses

penghafalan tersebut hanya sekedar sebagai pehgajga

Berdasarkan hasil observasi bahwa peserta didigasadrerantusias
dalam pembelajaran Muntakhobat. Seperti yang dikateDafa dan Vita
siswa kelas 1V SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudahwa dia merasa
senang dan tidak bosan ketika belajar Muntakhdbatena pembelajaran
Muntakhobat sangat penting untuk diaplikasikan malkehidupan sehari-
hari. Seperti tolong menolong, berbakti kepada @rar, jujur dan lain-
lain. 3

2. Analisis Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di SDIT Al-Kautsar Jepang
Mejobo Kudus

Faktor pendudung merupakan suatu keaadan yang mepgebabkan
pelaksanaan terlaksana dengan baik sedangkan fagesrgambat
merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelakstarganggu dan
tidak terlaksana dengan baik. Menurut Zuhairinda ébeberapa faktor
pendukung dalam suatu pembelajaran diantaranyaatadgsikap mental
pendidik, kemampuan pendidik, media, kelengkaparpuktakaan, dan
berlangganan Koran. Sedangkan faktor penghambdmdasuatu
pembelajaran diantanya yakni faktor internal (imdlly dan eksternal

a

(lingkungan

** Hasil observasi dan wawncara di SDIT Al-Kautsgpahg Mejobo Kudus, pada tanggal
27 Januari 2016 jam 12.00 WIB.
** Zuhairini, dkk,OP.Cit, him.100.
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Sebagaimana menurut bapak Sahal Majid S.Pd.| sejaku mata
pelajaran Muntakhobat kelas IV, bahwa faktor pemahgk pembelajaran
secara internal selama ini yakni dari diri sisweséndiri.

Apabila diri sendiri niat untuk belajar maka progesnbelajarannya
dapat mudah diterima dan dipahami, guru yang mepgéan materi juga
nyaman untuk mengajar. Hal paling penting lain yaatusiasme peserta
didik yang cukup tinggi, rasa ingin tahu untuk m&og pembelajaran yang
selalu saya usahakan dalam proses yang selalakttedan ini tergantung
pada karakteristik peserta didik masing-masig.

Sedangkan faktor pendukung pembelajaran secar&reabktyakni
faktor guru, orang tua, dan lingkungan masyara€aintoh seorang guru
harus mampu menguasai materi dan mempersiapkanri megbelum
mengajar. Seorang guru juga harus bisa membemlcgming baik terhadap
perserta didiknya, agar peserta didiknya bisa metd@n mengaplikasikan
apa yang dicontohkan gurunyfa.

Bapak Joko, S.Pd.l selaku kepala sekolah di SDFFKa&idtsar juga

berpendapat bahwa faktor-faktor pendukung pembelagcara eksternal
adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan Guru
Guru hendaknya mempunyai beberapa kemampuan yaoat da
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kedwatajar mengajar.
Seorang guru dituntut untuk mampu menguasai isopgelajaran yang
akan disampaikan dalam mengajar. Guru harus mangngatur siswa
dengan baik, mengembangkan metode mengajar yaregamkan,
mengadakan evaluasi dan membimbing siswanya ddrajan
b) Penyediaan Alat Peraga / Media
Dalam kegiatan belajar mengajar maka alat atau anedngat
diperlukan agar dapat menunjang tercapainya tupemdidikan. Alat
atau media ini harus diupayakan selengkap mungjan segala aktivitas
mengajar dapat dibantu dengan media tersebut. @ghiguru tidak
terlalu banyak mengeluarkan tenaga dalam penyampa@teri atau
bahan pelajaran yang akan disampaikan.
c) Kelengkapan Kepustakaan
Kepustakaan sebagai kelengkapan dalam menunjareghesilan
pengajaran, hendaknya diisi dengan berbagai bukg y@levan sebagai
upaya untuk pengayaan terhadap pengetahuan damlpeag siswa.
Semakin siswa banyak membaca buku akan semakin ipatgak

* Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Pdlks pendidik mata pelajaran
Muntakhobat kelas IV di SDIT Al-Kautsar Jepang MejoKudus, pada tanggal 25 Januari 2016
jam 10.00 WIB

*® Hasil wawancara dengan Bapak Sahal Majid, S.Pdlks pendidik mata pelajaran
Muntakhobat kelas IV di SDIT Al-Kautsar Jepang MejoKudus,pada tanggal 25 Januari 2016
jam 10.00 WIB
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pengetahuan yang dimiliki sehingga wawasan siswhadap materi
pelajaran akan semakin bertambah, dan pada akHhiunyan pengajaran
akan mudah tercapai secara efektif dan efisien.
d) Manajeman Pendidikan
Proses belajar mengajar harus dikelola dengan badkanya
kurikulum untuk menunjang keberhasilan proses péajdran.
e) Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat sangat penting, terutama yaresat
sekolah yang terdiri dari peserta didik, guru, kavgn dan warga sekitar.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwar fagnghambat
proses pembelajaran Muntakhobat yakni: dari segirmal berasal dari diri
peserta didik sendiri, malas untuk Dbelajar, motivgsng kurang,
pemahaman tentang materi sehingga menjadikan peseik kurang
semangat dalam belajar. Sedangkan faktor ekstgmnalverasal dari
keluarga, sekolah dan masyarakat. Pihak orangemkadang lalai untuk
memperhatikan anaknya, karena sibuk dengan kegjaaaehingga si anak
merasa bebas untuk bermain dan lupa kalau ada tugak belajar. Itu
semua sesuai dengan teori yang ada. Banyak haldagya mempengaruhi
proses belajar seseorang, antara lain sebagaibrik
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diiividu yang sedang
melakukan belajar. Biasanya faktor tersebut ariéma
1) Kesehatan dan cacat tubuh.
2) Intelegensi (kecerdasan).
3) Bakat dan minat.
4) Kematangan (kesiapan).
5) Motivasi.
6) Kelelahan.
7) Perhatian dan sikap (perilaku).
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh lsdndihgkungan

disekitar anak. Yang meliputi 3 hal antara lain :

37 Binti Maunah JImu Guruan Teras, Yogyakarta, 2009, him. 92-94.
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1) Faktor lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, faersinformal
yang pertama dan utama yang dialami oleh anak. kuimgan
keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasam hasil
belajar pada anak anatara lain :
a) Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak
b) Menjamin kehidupan emosional anak
c) Menanamkan dasar pendidikan moral
d) Menanamkan dasar pendidikan sosial
e) Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi amek-a
2) Faktor lingkungan sekolah
Sekolah bertanggungjawab atas pendidikan anak-ganadk berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan berbagai keteramgHaktor yang
mempengaruhi antara lain:
a) Pendidik.
b) Metode mengajar.
c¢) Instrumen / fasilitas.
d) Kurikulum sekolah.
e) Relasi pendidik dengan peserta didik.
f) Relasi antar peserta didik.
g) Disiplin sekolah.
h) Pelajaran dan waktu.
i) Standar pelajaran.
J) Kebijakan penilaian.
k) Keadaan gedung.
[) Tugas rumah.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Dalam konteks pendidikan masyarakat merupakan ding&n ketiga
setelah keluarga, dan sekolah. Pendidikan didaleasyanakat ini
telah dimulai ketika kanak-kanak. Faktor yang mengaeuhi antara

lain:
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a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat.
b) Teman bergaul.

c) Bentuk kehidupan dalam masyarakat.

Ibu Siti Fatmawati menjelaskan bahwa kendala-kenddalam
pembelajaran Muntakhobat selama ini yakni peseid&.dPeserta didik
terkadang kesulitan dalam belajar Muntakhobat, reargembelajaran
muntakhobat merupakan pembelajaran yang materiestzabasa Arab dan
Pegon sehingga peserta didik yang kurang bisa mearehasa Arab dan
Pegon maka akan kesulitan mengikuti pembelajareseliat. Hal senada
juga dijelaskan oleh bapak Sahal Majid, S.Pd.| lzakendala-kendala yang
menghambat dalam pembelajaran Muntakhobat selamgakmi peserta
didik terkadang mulai kelelahan saat belajar kap@mabelajarannya ditaruh
pada jam 12 siand).

Ibu Supartiningsih, S.Pd.l juga menjelaskan bahakdof orang tua
juga bisa menjadi kendala dalam pembelajaran Miotzét yakni ketika si
anak meminta orang tua untuk mengajarinya. Kareaagotua tidak dapat
membaca tulisan Arab dan Pegon maka anak jugaitesdhlam belajat’

3. Analisis Tentang Solus Mengatasi Hambatan dan Cara M eningkatkan
Kualitas Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakhobat Fil
Mahfudzot di SDIT Al-Kautsar Jepang Meobo Kudus

Proses pembelajaran yang efektif perlu dirancangngaie
memanfaatkan teori-teori belajar dan pembelajarademsikian rupa
sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dglmakan secara
optimal® Seperti halnya memanjemen sistem pembelajaran paiean
salah satu solusi mengatasi hambatan dan cara ghRatian proses
pembelajaran khususnya dalam penanaman nilaipéadidikan karakter
dalam pembelajaran muatan lokal melalui kitab Mkintdoat fil mahfudzot.

Manajemen pembelajaran adalah pengelolaan atauapenaalam

bidang pendidikan yang dilalukan melalui aktivitagerencanaan,

*® Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu@®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tandd@lFebruari 2016, jam 09.00 WIB

** Hasil wawancara dengan Ibu Supartiningsih, S.Bdlaku Waka Kurikulum di SDIT Al-
Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tanggal 03 Bel®2016, jam 08.00 WIB

0 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Guruan Sekolah Dasar & Menengatalam Teori,
Konsep dan Analisi$}T Prestasi Pustakaraya, Jakarta, 2013, him. 57.
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pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi sesatamatis untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan secara fafiektiefisien.
Sebagaimana dalam teori-teori belajar, bapak SMahd, S.Pd.l

selaku guru mapel Muntakhobat kelas IV menjelaskatiuk menanamkan

nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didépat dilakukan dengan

berbagai macam pendekatan, seperti halnya deiigansebagai berikdt:

a) Keteladanan

Keteladanan merupakan sebuah sikap dan perilakg yamcul
dari hati nurani yang paling dalam, sehingga apay ydilakukukan tidak
menyimpang dari kehendak Tuhan dan norma-norma gedaglitengah-
tengah masyarakat. Oleh karena itu dalam mendidiausia Allah
menggunakan contoh atau teladan sebagai modelikeslgar mudah
diserap dan diterapkan oleh manusia. SebagaimamaniNya dalam
surat Al-Muntahanah ayat 6 yakni:

5 055 o5 3T p5lly AT 1535 O el Bl 2l s &0 66 33

Artinya: Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim damatnya)
ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orangwog yang
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) kamudian. dan
Barangsiapa yang berpaling, Maka Sesungguhnya Ald#rlah yang
Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.(QS.Al-Muntahanah:6)

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya keteladaredmngga dalam
mendidik manusia Allah menggunakan model yang halais layak
dicontoh. Oleh karena itu, dalam menanamkan nilai-pendidikan
karakter pada peserta didik, keteladanan merupakandekatan
pendidikan yang paling ampuh. Misalnya dalam kejaaorang tua yang
diamanahi berupa anak-anak harus menjadi teladag paik, dalam

lingkup sekolah maka guru yang menjadi teladan Ipgerta didik

*' Furqon HidayatullahPenbdidikan Karakter Membangun Peradaban Ban§saakarta,
Yuma Pustaka, 2010, him.39.
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dalam segala hal. Tanpa keteladanan apa yangkdiaj&kepada peserta
didik hanya akan menjadi teori belaka.

Jadi, keteladanan guru dalam berbagai aktivitastkgan menjadi
cermin peserta didiknya, Oleh sebab itu sosok gang bisa diteladani
peserta didik adalah guru yang mempunyai jiwa darakter yang

Islami.

b) Penanaman Kedisiplinan

<)

Kedisiplinan pada dasarnyaa adalah suatu ketaatag sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menamailgas dan
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinyairaeaturan-aturan
atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku dalatu dingkungan
tertentu.

Dengan demikian, kedisiplinan yang dilakukan secauti itu
terdapat nilai-nilai yang menjadi tolak ukur tergdyenar tidaknya suatu
yang dilakukan oleh seseorang. Bentuk kedisiplipamg diberlakukan
adalah merupakan sebuah usaha untuk menanamkairnilaila
pendidikan karakter individu.

Pembiasaan

Anak akan tumbuh dan berkembang sebagaimana liggkuyang
mengajarinya dan lingkungan tersebut juga yang atkkebiasaan yang
dihadapinya setiap hari. Jika lingkungan mengajariengan kebiasaan
berbuat baik, maka kelak anak akan terbiasa belaiktdan sebaliknya
jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang eiengya berbuat
kejahatan, kekerasan, maka ia akan tumbuh mergéakypkekerasan.

Banyak perilaku yang merupakan hasil pembiasaang yan
berlangsung sejak dini. Oleh sebab itu, tanggunglpaorang tua adalah
memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan @maknya, karena
kenangan utama bagi anak-anak adalah kepribadé&ndan ibunya.

d) Menciptakan Suasana Yang Kondusif

Terciptanya suasanya yang kondusif akan memberidiam yang

memungkinkan tertanamnya nilai-nilai pedidikan kéea Oleh karena
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itu, berbagai hal yang terkait dengan upaya menkaamilai-nilai
pendidikan karakter harus dikondisikan, terutantividu-individu yang

ada dilikungan itu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Fattaetaku guru
mapel Muntakhobat kelas V bahwa pembelajaran Minafakt merupakan
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar kitab periganhasa arab.
Salah satu solusi dan cara meningkatkan sekaligategi pembelajaran
tersebut yakni menerjemah kitab tersebut kedalahadza Indonesia agar
peserta didik mudah dalam membaca dan memaharai semghafalkan
kitab tersebut. Selain itu dengan menerjemah kanddlahasa Indonesia,
peserta didik dapat mengingat dan mengaplikasikamdalam kehidupan
sehari hari. Contobes4llsa) (341l (Al Mu'minu Akhul Mu'min)yang artinya
orang Islam dengan orang Islam adalah saudara.

Dalam memanajemen / mengelola sistem pembelajadak hanya
seorang guru saja yang dituntut untuk bisa mersmdusi untuk mengatasi
hambatan dan cara meningkatan pembelajaran metainkaluruh
komponen-komponen yang bersangkutan seperti kepelalah, guru,
pegawai sekolah, dan sebagainya. Karena semudatahatanggung jawab
bersama demi tercapainya tujuan pendidikan ituisend

Sebagaimana dalam teori pada umumnya, peran kegeddah dalam
memanajemen/ mengelola sangatlah penting, dimapal&keaekolah harus
mampu membagi semua program pengembangan pendihkakter pada
tim manajemennya, para guru dan staf administrasggcara profesional.
Kepala sekolah harus memberikan kepercayaan pestuliabmereka yang
diberi tugas akan mampu melaksanakannya dengan baik

Kepercayaan ini menjadi penting, agar mereka yaibgridtugas
merasa diorangkan atau dihargai mampu melaksanaganyang sudah
diamanahkan. Kepala sekolah dalam pengelolaan maemsberi motivasi

kepada mereka yang diberi tugas. Dengan adanyavasbtiersebut,

*? Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatmawati, selaktu®lapel Muntakhobat kelas V di
SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, pada tang@@Februari 2016, jam 09.00 WIB
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diharapkan akan berbuat sebaik mungkin, demi tefogp tujuan sekolah
pada umumnya dan tujuan pendidikan karakter padaugmya.

Apabila pegawai belum dapat optimal dalam mengarjakgas yang
diberikan, maka seyogyanya kepala sekolah memlrerijg@ngarahan,
bimbingan, serta memberikan kesempatan belajarpaamereka benar-
benar profesional dalam mengerjakan tugas. Dalaminiadiharapkan
implementasi pendidikan karakter disekolah bisgaksr dengan efekitif
sekaligus sebagai penanaman nilai-nilai pendidikarakter agar dapat
berpengaruh positif dalam pembelajaran disekolah.

Bapak Joko S.Pd.] selaku kepala sekolah SDIT Aliau
mengatakan beliau berupaya agar semua guru dapajajaekan peserta
didiknya dengan cara bernuansa Islami. Sepertiyhalialam visi dan misi
sekolah tersebut. Dengan cara tersebut pesertak digiampu
memaksimalkan penanaman nilai-nilai pendidikan lkarayang terkandung
dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaranakhwbat. Dimana
pembelajaran tersebut mengandung kata-kata bimbiyayag bisa dijadikan
sebagai tuntunan bagi anak (peserta didik). CogeHragaimana tutur
sapanya anak terhadap orang tua, guru, dan tenmemga’

Selain itu pengelolaan yang dilakukan kepala sékotialam

meningkatkan kualitas pendidikan yang berada diTSBltKautsar Jepang
Mejobo Kudus diberlakukan dengan berbasis lingkanggemua pihak
yang bersangkutan saling memantau dalam prosegbelangajar baik

dalam lingkungan sekolah maupun luar lingkungamlsék

* Hasil wawancara dan obsevasi dengan Bapak Jokd,| Sdtaku kepala sekolah SDIT
Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, 27 Januari 2016,382.00 WIB



